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Abstrak

Jembatan merupakan fasilitas infrastruktur yang vital bagi perkembangan suatu daerah karena dapat
menghubungkan daerah satu dengan yang lainnya, proses pengadaan jembatan melalui prosedur
operasional standar dalam pembangunannya, apalagi jika yang dibangun merupakan jembatan
khusus yang memiliki kriteria tertentu dalam pembangunan dan pemeliharaanya. Dimulai dari proses
desain sampai proses pengkostruksian harus diperhitungkan stukturnya, begitu pula dengan sistem
pemeliharaan yang akan semakin banyak dilakukan, sehingga ketika telah mencapai umur yang telah
direncanakan maka infrastruktur atau bangunan yang ada dapat segera direhabilitasi. Kerusakan
suatu infrastruktur dapat dilihat dari berbagai aspek kajian dimulai dari desain pada jembatan itu
sendiri, pengkontrusian jembatan dan sistem peliharaan jembatan. Jika dalam desain dan
pengkonsruksian sudah benar dan layak maka dalam menjaga kualitas infrastrutur agar dapat
bertahan lama sangat diperlukannya suatu sistem pemeliharaan yang ketat apalagi jika infrastruktur
tersebut menggunakan teknologi maka yang menanganinya juga harus memiliki SDM yang tinggi,
sehingga tidak terjadi kesalahan teknis dalam suatu pemeliharaan yang bisa berakibat keruntuhan
suatu infrastruktur yang menyebabkan jatuhnya korban jiwa. Maka dari itu untuk menjaga
infrastruktur jembatan dilakukan pemeliharaan berkala. Salah satu pengecekan infrastruktur
jembatan melalui Bridge Management System (BMS). Sistem Manajemen Jembatan adalah suatu
Pedoman/Panduan dalam mengelola jembatan. Maka dari Pelatihan Bridge Management System
diadakan untuk penyedia jasa konstruksi di kota Palembang, dalam hal ini pelatihan diadakan pada
Konsultan CV. Mekanika Rekayasa sebagai mitra.
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1. PENDAHULUAN
Jembatan adalah suatu konstruksi yang

berkala. Salah satu pengecekan infrastruktur
jembatan melalui Bridge Management System

dibangun untuk melewati massa (lalu lintas, air) di
atas suatu penghalang. Jembatan yang dibangun
harus direncanakan untuk mampu melewatkan lalu
lintas yang dilayaninya dengan aman dan nyaman
(Direktorat Jenderal Bina Marga, 2009). Jembatan
merupakan fasilitas infrastruktur yang vital bagi
perkembangan suatu daerah karena dapat
menghubungkan daerah satu dengan yang lainnya.

Kerusakan suatu infrastruktur dapat dilihat dari
berbagai aspek kajian dimulai dari desain pada
jembatan itu sendiri, pengkontrusian jembatan dan
sistem pemeliharaan jembatan. untuk menjaga
infrastruktur  jembatan dilakukan pemeliharaan
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(BMS) atau Sistem Manajemen Jembatan, BMS
adalah suatu Pedoman/Panduan dalam mengelola
jembatan. Dalam pelaksanaan  pemeliharaan
jembatan melibatkan pihak ketiga yaitu penyedia
jasa konstruksi, Sumber Daya Manusia penyedia
jasa konstruksi selama ini menggunakan sistem
yang lain yaitu sistem manajemen pemeliharaan
dengan mengumpulkan data manual, hal tersebut
yang mendasari SDM Penyedia Jasa Konstruksi
perlu diberikan bimbingan untuk pengecekan
infrastruktur dengan Sistem Manajemen Jembatan
agar dapat pemeliharaan sesuai standar dalam
menjaga kualitas infrastruktur jembatan dan
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penggunaan sistem yang lebih terpadu, maka dari
itu Pelatihan Bridge Management System diadakan
untuk penyedia jasa konstruksi di kota Palembang,
dalam hal ini pelatinan diadakan pada Konsultan
CV. Mekanika Rekayasa sebagai mitra.

2. IDENTIFIKASI MASALAH
Konstruksi jembatan adalah suatu kon
struksi bangunan pelengkap  sarana
trasportasi jalan yang menghubungkan suatu
tempat ke tempat yang lainnya. Dalam proses
pengadaan jembatan melalui prosedur operasional
standar dalam pembangunannya. Dimulai dari
proses desaian sampai proses pengkonstruksian
harus di perhitungkan struktumya. Semakin
bertambahnya usia suatu infrastruktur maka
semakin rapuh infrastruktur tersebut, sesuai dengan
umur yang telah direncanakan, begitu pula dengan
sistem pemeliharaan pun akan semakin banyak
dilakukan.
Salah satu pengecekan infrastruktur jembatan
melalui Bridge Management System (BMS) atau
Sistem Manajemen Jembatan, BMS adalah suatu
Pedoman/Panduan dalam mengelola jembatan.
Dalam pelaksanaan pemeliharaan  jembatan
melibatkan pihak ketiga yaitu penyedia jasa
konstruksi, Sumber Daya Manusia penyedia jasa
konstruksi selama ini menggunakan sistem yang
lain yaitu sistem manajemen pemeliharaan dengan
mengumpulkan data manual, hal tersebut yang
mendasari SDM Penyedia Jasa Konstruksi perlu
diberikan  bimbingan  untuk  pengecekan
infrastruktur dengan Sistem Manajemen Jembatan
agar dapat pemeliharaan sesuai standar dalam
menjaga kualitas infrastruktur  jembatan dan
penggunaan sistem yang lebih terpadu. Oleh karena
itu, perlu diadakannya Pelatihan Bridge
Management System (BMS) untuk penyedia
jasa konstruksi, salah satunya pelatihan
diadakan untuk penyedia jasa konstruksi di
kota Palembang, yaitu pada Konsultan CV.
Mekanika Rekayasa sebagai mitranya.

3. METODELOGI PELAKSANAAN
Pelatihan yang diangkat dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan SDM bagi
Penyedia Jasa Konstruksi yaitu CV. Mekanika
Rekayasa dalam pengecekan infrastruktur
jembatan melalui Bridge Management System
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(BMS) atau Sistem Manajemen Jembatan, dimana
BMS adalah suatu Pedoman/Panduan dalam
mengelola jembatan, agar sistem manajemen
pemelinaraan jembatan  sesuai standar dalam
menjaga  kualitas infrastruktur  jembatan  dan
penggunaan sistem yang lebih terpadu. Kegiatan
Pengabdian Masyarakat dikantor Konsultan CV.
Mekanika Rekayasa dilaksanakan pada tanggal 22
September 2021. Kegiatan ini diawali dengan
sambutan direktur CV. Mekanika Rekayasa,
selanjutnya Pelatihan diikuti oleh 10 Peserta yang
merupakan SDM dalam bidang pemeliharaan
jembatan dan bertugas mengecek kondisi
jembatan yang ada di wilayah Provinsi
Sumatera Selatan. Metode pelaksanaan
kegiatan  dilakukan dengan  presentasi
menggunakan Power Point dan memberikan
contoh seperti  modul pelatihan, serta
menjelaskan bagaimana cara pengunaan
Bridge Management System (BMS), dan
diakhiri dengan sesi diskusi, yang berisi tanya
jawab antara peserta dan pemateri.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan dilakukan selama 1 hari yaitu
pada tanggal 22 September 2021, dengan
rincian acara sebagai berikut, acara
berlangsung dengan dengan materi yang
pembuka terlebih dahulu yaitu materi
presentasi mengenai pengenalan Bridge
Management System (BMS) atau Sistem
Manajemen  Jembatan, pembukaan ini
diberikan penayangan menggunakan media
Power Point dan dijelaskan apa itu
pemeriksaan  jembatan  melalui  Bridge
Management System (BMS), maksud dan
tujuan dari dilakukannya Sistem Manajemen
Jembatan terebut. Setelah informasi mengenai
Bridge  Management  System  (BMS),
selanjutnya masuk ke materi inti yaitu Bridge
Management System (BMS) untuk penilaian
kondisi jembatan, tata cara pelatihan yaitu
menjelaskan bagaimana caranya menilai
kondisi jembatan dengan Bridge Management
System (BMS). Komponen-komponen yang
terdapat dalam Bridge Management System
(BMS), adalah inspeksi jembatan, rencana dan
pemograman, rencana teknik, pelaksanaan dan
pengawasan dan manajemen bahan jembatan.
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Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan

Fasilitas-fasilitas yang ada dalam sistem
BMS adalah pencatatan seluruh inventarisasi
jembatan, nilai kondisi dan nilai lalu lintas,
identifikasi penanganan jembatan, alokasi
dana yang optimum dan prosedur-prosedur
standar  untuk  pelaksanaan  pekerjaan
jembatan. Terdapat empat jenis pemeriksaan
dalam Bridge Management System (BMS),
yaitu:

1. Pemeriksaan inventarisasi, pemeriksaan
ini dilakukan pertama kali untuk setiap
jembatan, antara lain: data administrasi,
data geometri, data material, data kondisi
secara umum, data kapasitas lalu lintas,
data kapasitas muatan.

2. Pemeriksaan detail, dilakukan untuk
mencatat seluruh elemen jembatan,
seperti identifikasi elemen jembatan,
tingkat kondisi elemen, pola kerusakan
elemen.

3. Pemeriksaan rutin, untuk mengetahui ada
tidaknya suatu yang tidak diharapkan
akan terjadi pada jembatan.

4. Pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

5. KESIMPULAN

Kegiatan  pengabdian  yang telah
dilaksanakan oleh Dosen Jurusan Teknik Sipil
Politeknik Negeri Sriwijaya dengan Konsultan
Penyedia Jasa Konstruksi yaitu CV. Mekanika
Rekayasa selama satu hari telah dilaksanakan
dengan baik. Kegiatan ini dilakasanakan di
kantor konsultan CV. Mekanika Rekayasa
yang terletak di Kota Palembang, dengan
peserta pelatihan sebanyak 10 Orang.
Pelaksanaan pengabdian  berjalan dengan
lancar dan peserta dengan semangat dan
antusias tinggi, namun untuk peningkatan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi
Dosen Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri
Sriwijaya. Dimasa akan datang dapat
dilaksanakan dengan penyedia jasa konstruksi

dan lembaga perusahaan lainnya sehingga
dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas.
Politeknik Negeri Sriwijaya sebagai lembaga
pendidikan tinggi yang senantiasa harus selalu
meningkatkan kompetensi lulusan agar selalu
siap diterima di dunia kerja baik pemerintahan
maupun industri, disarankan untuk selalu
berkesiambungan meningkatkan kompetensi
dosen sesuai kebutuhan dunia kerja, hal ini
dapat dilakukan dengan pemangangan di
industri atau mengikuti pelatihan tertentu
sesuai dengan bidang dan perkembangan yang
ada didunia kerja.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih  untuk Politeknik  Negeri
Sriwijya dan CV. Mekanika Rekayasa.
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